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ABSTRACT 

 

 

THE EFFECTIVENESS OF ADDITIONAL DOCOSAHEXAENOIC ACID 

(DHA) AND YEAST (Saccharomyces cerevisiae) ON PERFORMANCE AND 

IMMUNITY OF PACIFIC WHITE LEG SHRIMP Litopenaeus vannamei 

(Boone, 1931) IN INTENSIVE CULTURE  

 

 

BY 

 

IRVAN ALI PRATAMA 

 

 

Pacific white leg shrimp (Litopenaeus vannamei) is known to have a high level  

of productivity and fast growth, but in cultivation it is often attacked by diseases 

caused by bacteria and viruses. To maximize productivity and growth, it is neces-

sary to increase immunity in the shrimp body. Increasing the body's immunity of 

shrimp can use immunostimulants, one of which is docosahexaenoic acid (DHA) 

and yeast (Saccharomyces cerevisiae). Research conducted with purposed to eva-

luate culture performance and measure immune response on Pacific white leg 

shrimp in intensive scale with additional of DHA and yeast in feed with various 

doses. Experimental research design with three treatments and four replications. 

The treatments used were P1 (control) feed given no added DHA and yeast, P2 (1 

g/kg feed) feed supplemented with DHA and yeast each 1 g/kg feed, and P3 (2 

g/kg feed) feed which was given the addition of DHA and yeast each 2 g/kg feed. 

Parameters those measured were average body weight, average daily growth, sur-

vival rate, feed convertion ratio, productivity, total heamocyte count, differential 

hemocyte count (hyaline and granular), and water quality. The results of the rese-

arch conducted showed that for survival rate had, feed convertion ratio, and pro-

ductivity showed the best result in intensive scale vannamei shrimp farming. The 

total hemocyte count was high in all treatments which showed increased immu-

nity every two weeks. Amount of hyaline and granular cells has a negative corre-

lation as indicator for phagocytic worked optimally. Water quality parameters 

supported pacific white leg shrimp culture within periods. 
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Udang vaname (Litopenaeus vannamei) dikenal memiliki tingkat produktivitas 

dan pertumbuhan yang cepat, namun dalam budi daya sering terserang penyakit 

yang disebabkan bakteri dan virus. Untuk memaksimalkan produktivitas dan per-

tumbuhannya diperlukan peningkatan imunitas pada tubuh udang. Peningkatan 

imunitas tubuh udang dapat menggunakan imunostimulan, salah satunya yaitu 

asam dokosaheksaenoat (DHA) dan ragi (Saccharomyces cerevisiae). Penelitian 

ini dilakukan dengan tujuan untuk mengevaluasi performa budi daya dan imunitas 

pada udang vaname yang dibudi daya pada tambak skala intensif dengan penam-

bahan DHA dan ragi dalam pakan dengan dosis yang berbeda. Metode yang digu-

nakan yaitu eksperimental yang terdiri dari tiga perlakuan dengan empat ulangan. 

Perlakuan yang digunakan yaitu P1 (kontrol) pakan yang diberikan tidak diberi 

penambahan DHA dan ragi, P2 (1 g/kg) pakan yang diberi tambahan DHA dan 

ragi masing-masing 1 g/kg pakan, dan P3 (2 g/kg) pakan yang diberi tambahan 

DHA dan ragi masing-masing 2 g/kg pakan. Parameter yang diamati meliputi re-

rata berat tubuh, rerata pertumbuhan harian, tingkat kelangsungan hidup, rasio 

konversi pakan, produktivitas, jumlah hemosit total, diferensial sel hemosit, dan 

kualitas air. Hasil penelitian menunjunjukkan bahwa parameter tingkat kelang-

sungan hidup, rasio konversi pakan dan produktivitas menunjukkan hasil yang 

baik dalam budi daya udang vaname skala intensif. Jumlah hemosit total tinggi 

pada semua perlakuan yang menunjukkan imunitas yang meningkat setiap dua 

minggu sekali. Jumlah sel hyaline dan granular berkorelasi negatif sebagai indi-

kator fagositosis yang bekerja optimal. Parameter kualitas air mendukung budi 

daya sepanjang siklus berjalan. 

 

Kata kunci: asam dokosaheksanoat, budi daya, pertumbuhan, ragi, udang 

vaname.  
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Salah satu sektor yang memiliki peranan penting dalam meningkatkan perekono-

mian Indonesia yaitu sektor perikanan. Komoditas yang dihasilkan dari sektor 

perikanan menjadi sumber bagi devisa negara yang memiliki potensi dalam pe-

ningkatan pertumbuhan perekonomian (Hartina, 2017). Salah satu jenis komoditas 

perikanan yang termasuk ke dalam lima besar urutan ekspor nonmigas dan memi-

liki peran penting dalam perekonomian Indonesia yaitu komoditas udang (Hartini, 

2019). Salah satu jenis udang yang memiliki nilai ekspor tinggi adalah udang 

vaname (Litopenaeus vannamei) atau yang biasa dikenal dengan sebutan pacific 

white leg shrimp. Hal tersebut terbukti karena setiap tahun nilai ekspor udang se-

lalu mengalami kenaikan dengan nilai rata-rata sebesar 17.530 ton dalam kurun 

waktu empat tahun (2017-2021) (KKP, 2022). 

 

Keberadaan udang vaname di kalangan masyarakat Indonesia sudah bukan hal 

yang asing lagi karena keunggulan-keunggulan yang dimiliki oleh udang intro-

duksi tersebut telah berhasil merebut simpati para pembudidaya untuk dijadikan 

komoditas budi daya di tambak (Ghufron et al., 2017). Menurut Dahlan et al. 

(2017), keunggulan yang dimiliki udang vaname diantaranya yaitu memiliki ting-

kat produktivitas yang tinggi, lebih mudah dibudi dayakan, tahan terhadap penya-

kit, konsumsi pakan yang relatif rendah, serta lebih tahan terhadap gangguan ling-

kungan. Selain itu, udang vaname memiliki pertumbuhan yang relatif cepat, ting-

kat kelangsungan hidup yang tinggi, waktu pemeliharaan yang relatif singkat, ser-

ta toleransi terhadap salinitas yang luas (Suriawan et al., 2019). Namun demikian, 

dalam melakukan kegiatan budi daya udang sering mengalami hambatan yang 

dapat berdampak pada kegagalan, bahkan menyebabkan kerugian. Banyak faktor
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yang menjadi penyebab dalam kegagalan budi daya, di antaranya yaitu kualitas 

benur yang kurang optimal, kualitas air yang buruk, dan serangan penyakit. Per-

masalahan tersebut dapat ditangani dengan tujuan untuk pencegahan. Menurut  

Putri et al. (2013), pemanfaatan imunostimulan dengan tujuan meningkatkan imu-

nitas pada udang yang dipelihara menjadi upaya yang dapat dilakukan sebagai 

pencegahan terhadap kegagalan panen pada budi daya udang vaname. Imunosti-

mulan merupakan suatu zat yang dapat digunakan untuk memperbaiki sistem per-

tahanan terhadap benda asing, seperti virus dan bakteri yang dapat menyerang 

pada udang yang dipelihara. Menurut Mahenda (2021), imunostimulan terbukti 

dapat menjadi suatu bahan alami yang mampu meningkatkan berbagai sel imun, 

seperti lisozim, fagositik, total sel darah putih dan sel darah merah, serta hemosit 

bagi udang.  

  

Kegiatan budi daya udang dengan menggunakan imunostimulan menjadi populer 

dan telah mendapat perhatian khusus karena memiliki keunggulan, seperti tidak 

mengakibatkan kerusakan terhadap lingkungan dan tidak meninggalkan residu. 

Terdapat berbagai produk alami yang dapat digunakan sebagai sumber imuno-

stimulan, di antaranya yaitu asam dokosaheksaenoat (DHA) dan ragi (Saccharo-

myces cerevisiae) (Manoppo & Magdalena, 2016). Menurut Nasution (2002), 

DHA yang berasal dari sumber lemak dipercaya memberikan pengaruh nyata ter-

hadap pertumbuhan udang, dan DHA yang ditambahkan ke dalam pakan akan me-

ningkatkan pertumbuhan, daya tahan, pematangan gonad, serta sintasan pada larva 

ikan dan krustasea. Selain itu, penambahan lemak dalam pakan dapat mengham-

bat aktivitas mikroba karena lemak melapisi partikel pakan sehingga mencegah 

pelekatan bakteri. Ragi yang mengandung berbagai senyawa imunostimulan se-

perti β-glukan, asam nukleat, kitin, oligosakarida dan komponen dinding sel lain-

nya dipercaya memiliki peranan pada kinerja pertumbuhan, stres dan ketahanan 

penyakit pada berbagai spesies ikan dan krustasea (Ringo et al., 2012). Oleh ka-

rena itu, penelitian terhadap penggunaan asam dokosaheksaenoat dan ragi dalam 

pakan terhadap upaya peningkatan performa budi daya dan imunitas pada udang 

vaname dipandang penting untuk dilakukan.  

 



3 
 

1.2 Tujuan Penelitian  

Tujuan dari dilakukannya penelitian ini adalah: 

1. Mengevaluasi performa budi daya pada udang vaname yang diberi penambahan 

asam dokosaheksaenoat dan ragi dalam pakan dengan dosis berbeda yang dibu-

di daya skala intensif.  

2. Mengevaluasi imunitas nonspesifik pada udang vaname yang diberi penambah-

an asam dokosaheksaenoat dan ragi dalam pakan yang dibuktikan dengan 

penghitungan nilai total haemocyte count dan differential haemocyte count 

pada udang yang dibudi daya skala intensif. 

 

 

1.3 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi pembudi 

daya udang vaname tentang manfaat asam dokosaheksaenoat dan ragi pada per-

forma dan imunitas udang vaname pada budi daya skala intensif.  

 

 

1.4 Kerangka Pemikiran 

Udang vaname menjadi salah satu komoditas unggulan ekspor perikanan karena 

dinilai memiliki peluang pasar yang potensial serta nilai ekonomis yang tinggi. 

Hal tersebut menjadi alasan untuk terus perlu dilakukan perkembangan dan pe-

ningkatan dalam produksinya, namun dalam melakukan kegiatan budi daya udang 

vaname sering ditemukan hambatan yang dapat mengakibatkan kegagalan. Salah 

satu penyebabnya karena terkena serangan penyakit. Sera-ngan penyakit tersebut 

dapat timbul pada udang karena kondisi lingkungan yang buruk dan terdapat bak-

teri atau virus serta sistem imunitas pada udang yang rendah sehingga menjadikan 

udang lemah dan mudah terserang penyakit. 

 

Budi daya udang vaname yang sudah terindikasi terinfeksi virus atau bakteri di-

nilai sulit untuk dapat disembuhkan, sehingga salah satu cara yang dapat dilaku-

kan yaitu pencegahan. Salah satu cara pencegahan yang dapat dilakukan sebelum 

terjadi infeksi virus atau penyakit adalah dengan menggunakan imunostimulan 

melalui pemberian senyawa yang dinilai mampu meningkatkan sistem imun pada 
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udang dengan tujuan mengaktifkan sistem imun nonspesifik. Jika sistem imun su-

dah meningkat, maka udang akan mampu bertahan dari serangan virus atau bak-

teri yang dapat mengakibatkan kegagalan dalam melakukan budi daya. 

 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa asam dokosaheksaenoat merupakan se-

nyawa golongan asam lemak tak jenuh jenis omega-3 yang dipercaya memiliki 

kandungan yang sangat bermanfaat dalam berbagai bidang, seperti bidang pangan 

umum, industri suplemen makanan, industri farmasi dan memiliki potensi dalam 

meningkatkan pertumbuhan pada organisme akuatik. Selain asam dokosaheksae-

noat, terdapat juga ragi yang memiliki peranan penting dalam hal peningkatan sis-

tem imun baik pada ikan maupun udang. Kandungan yang terdapat dalam ragi di-

percaya mengandung polisakarida tinggi yang merupakan salah satu jenis imuno-

stimulan yang dapat meningkatkan sistem kekebalan pada tubuh udang. Oleh ka-

rena itu, perlu dilakukan penelitian mengenai penambahan asam dokosaheksae-

noat dan ragi yang dicampurkan ke dalam pakan dengan tujuan untuk meningkat-

kan performa budi daya serta imunitas pada udang agar tidak mudah stres dan 

terserang penyakit.  

 

Hipotesis yang diajukan dari penelitian ini yaitu dengan penambahan DHA dan 

ragi dalam pakan dengan dosis yang berbeda dapat meningkatkan performa budi 

daya yang dibuktikan dengan pengamatan rerata berat tubuh, rerata pertumbuhan 

harian, tingkat kelangsungan hidup, rasio konversi pakan, dan produktivitas. Se-

lain meningkatkan performa budi daya, diharapkan juga dapat meningkatkan sis-

tem imunitas yang dibuktikan dengan pengamatan nilai total haemocyte count 

(THC) dan differential haemocyte count (DHC) pada udang vaname yang dibudi 

daya skala intensif. Kerangka pikir pada penelitian ini disajikan pada Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 



5 
 

Pertumbuhan yang lambat serta 

penurunan sistem imunitas udang 

vaname pada budi daya skala intensif 

 

Penggunaan imunostimulan 

 

Asam dokosaheksaenoat (DHA) dan 

ragi (Saccharomyces cerevisiae) 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka pemikiran penelitian 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Biologi Udang Vaname (Litopenaeus vannamei) 

2.1.1 Klasifikasi dan Morfologi  

Ruswahyuni et al. (2010) menjelaskan bahwa klasifikasi udang vaname adalah se-

bagai berikut: 

Filum   : Arthropoda 

Sub filum  : Crustacea 

Kelas   : Malacostraca 

Ordo   : Decapoda 

Family  : Penaeidae 

Genus  : Penaeus  

Sub genus  : Litopenaeus 

Spesies  : Litopenaeus vannamei 

 

Menurut Nadhif (2016,) tubuh udang vaname dibagi menjadi dua bagian utama 

yaitu bagian kepala (cephalothorax) dan bagian perut (abdomen). Bentuk morfo-

logi udang vaname disajikan pada Gambar 2. 

 

 

Gambar 2.  Morfologi udang vaname (Litopenaeus vannamei)  

Sumber: Rais (2018). 

abdomen 

pleopod periopoda 
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Udang vaname memiliki ciri tubuh berwarna transparan, namun terdapat juga 

yang tubuhnya berwarna kebiruan karena dominanya kromatofor biru. Bagian 

kepala udang terdapat antena (sungut), antenula, rustrum, mata, carapace, dan dua 

pasang maxillae (rahang lima bawah), serta mandibula yang berfungsi sebagai 

penghancur makanan yang keras, dan terdapat dua pasang maxillae yang memiliki 

fungsi sebagai penghantar makanan ke mandibula (Prayugi, 2014). Pada bagian 

perut dilengkapi dengan lima pasang kaki berjalan (periopoda), terdapat lima 

pasang kaki renang (pleopod), dan terdapat berbagai ruas-ruas dengan ruas 1-3 

disebut dengan tergum dan ruas 4-6 disebut pleuron, serta terdapat telson dan uro-

pods (mirip ekor).  

 

 

2.1.2 Siklus Hidup  

Proses reproduksi pada udang vaname ditandai dengan udang vaname betina yang 

secara tiba-tiba meloncat dan mengeluarkan sel-sel telur. Pada saat yang bersama-

an, udang jantan akan mengeluarkan sel sperma, sehingga terjadinya pertemuan 

antara sel telur dan sperma dan terjadilah proses pemijahan. Proses pemijahan pa-

da udang vaname hanya memakan waktu sekitar satu menit. Udang vaname yang 

berukuran 30-45 g mampu menghasilkan telur sebanyak 100.000-250.000 butir, 

kemudian menetas dan menjadi larva (naupli, zoea, mysis dan post larva). Stadia 

naupli, memiliki ukuran berkisar antara 0,32-0,59 mm dan memiliki sistem pen-

cernaan yang belum sempurna serta membutuhkan cadangan makanan berupa ku-

ning telur. Kemudian beranjak ke stadia zoea yang bertambah ukurannya menjadi 

1,05-3,30 mm, pada stadia ini benur sudah bisa diberi makan berupa Artemia sp. 

Beranjak ke tahap selanjutnya, yaitu stadia mysis, yang dicirikan dengan rupa 

yang sudah mirip dengan bentuk udang yang sudah terlihat bagian ekor kipas 

(uropoda) dan ekor (telson). Selanjutnya udang mencapai pada stadia post larva 

yang ditandai dengan rupa yang mirip dengan udang dewasa (Lama, 2019). Siklus 

hidup udang vaname disajikan pada Gambar 3. 
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Gambar 3. Siklus hidup udang vaname (Litopenaeus vannamei) 

         Sumber: Lama (2019) 

 

  

2.1.3 Tingkah Laku  

Darwantin et al. (2016) menjelaskan bahwa, udang vaname memiliki berbagai si-

fat diantaranya yaitu aktif pada kondisi gelap, tipe pemakan lambat tetapi terus 

menerus, dan mencari makan melalui sensor. Selain itu, udang vaname memiliki 

sifat kanibal. Sifat ini sering timbul pada udang yang kondisinya sehat dan yang 

tidak sedang ganti kulit. Sasarannya adalah udang-udang yang sedang ganti kulit. 

Ganti kulit merupakan suatu proses pergantian kutikula lama yang diganti dengan 

kutikula yang baru. Kutikula adalah kerangka luar udang yang keras (tidak elas-

tis). Oleh karena itu, untuk tumbuh menjadi besar mereka perlu melepas kulit la-

ma dan menggantikan dengan kulit baru. Udang vaname juga termasuk dalam ko-

moditas yang sangat tahan terhadap perubahan salinitas yang memiliki sifat eury-

haline.  

 

 

2.1.4 Sistem Imun Nonspesifik  

Berbeda halnya dengan hewan vertebrata lainnya yang sudah memiliki antibodi 

spesifik dan komplemen, sistem imun pada udang vaname berupa sistem imun 

nonspesifik. Hal tersebut karena sistem imunitas pada udang vaname masih pri-

mitif dan tidak memiliki sel memori. Sistem imunitas yang ada pada udang tidak 

memiliki immunoglobulin yang berperan dalam mekanisme kekebalan, udang ha-

nya mempunyai sistem kekebalan alami yang bersifat nonspesifik terhadap orga-

nisme patogen dan dipengaruhi oleh faktor genetik dan lingkungan, spesies mau-

pun famili (Kurniawan et al., 2018). Namun demikian, sistem imun nonspesifik 

Telur  

Naupli   

Zoea   

Mysis   Post 

larva  Juvenil 

Remaja  
Induk  
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pada udang vaname cukup efektif sebagai pertahanan utama. Pertahanan tersebut 

terdapat pada hemosit yang berperan dalam sistem imun seluler dan hormonal 

(Darwatin et al., 2016).  

 

 

2.2 Imunostimulan 

Kurniawan et al. (2018), menyatakan bahwa yang memiliki hubungan langsung 

dengan sel sistem imun yang membuat sel tersebut menjadi lebih aktif, salah satu-

nya yaitu imunostimulan. Sampai saat ini, dalam melakukan budi daya udang su-

dah banyak menggunakan imunostimulan dan semakin mendapat perhatian untuk 

terus dapat dikembangkan sebagai metode kontrol penyakit karena dinilai lebih 

efektif. Beberapa fakta menujukkan bahwa imunostimulan yang ditambahkan da-

lam pakan dapat meningkatkan resistensi pada udang terhadap infeksi penyakit 

melalui peningkatan respon imun nonspesifik. Imunostimulan termasuk ke dalam 

substansi (obat dan nutrisi) yang dipercaya mampu menstimulasi sistem imun 

yang bertujuan untuk melawan infeksi yang disebabkan oleh virus atau bakteri. 

Pemberian imunostimulan dilakukan dengan cara memberikan komponen sel bak-

teri yang telah dimatikan.  

 

 

2.3 Asam Dokosaheksaenoat (Docosahexaenoic Acid) 

Asam dokosaheksaenoat atau yang lebih banyak dikenal dengan sebutan DHA 

merupakan salah satu jenis asam lemak golongan omega 3 yang banyak dite-

mukan pada ikan dan jenis hewan laut lainnya. DHA termasuk ke dalam salah 

satu jenis asam lemak tak jenuh majemuk yang diduga paling potensial serta dapat 

digunakan sebagai bahan dasar obat-obatan (Indraswati et al., 2014). DHA yang 

diberikan pada udang dipercaya memberikan pengaruh yang nyata terhadap per-

tumbuhan, pemanfaatan pakan, dan kapasitas antioksidan pada udang (Wenqiang 

et al., 2020). Kandungan dari DHA diharapkan membantu menyempurnakan ber-

bagai kandungan yang terdapat pada pakan komersil udang seperti karbohidrat, 

serat, dan protein.  

 

 

 

 



10 
 

2.4 Ragi (Saccharomyces cerevisiae) 

Ammas (2013), menyatakan bahwa taksonomi dari ragi (Saccharomyces cere-

visiae) adalah sebagai berikut: 

Kingdom   : Eukaryota 

Filum    : Fungi  

Kelas   : Saccharomycetes 

Ordo   : Saccharomycetales 

Family   : Saccharomycetaceae 

Genus    : Saccharomyces 

Species   : Saccharomyces cerevisiae 

 

Saccharomyces memiliki ukuran sel yang lebih besar dibandingkan dengan sel 

bakteri pada umumnya, memiliki penampilan makroskopik dengan memiliki ko-

loni berbentuk bulat, berwarna kuning muda, permukaan yang berkilau dan licin, 

memiliki tekstur yang lunak dan memiliki sel bulat dengan askospora 1-8 buah 

(Madigan et al., 2012). Saccharomyces berkembangbiak dengan cara membelah 

diri melalui proses yang biasa dikenal dengan budding cell. Reproduksinya dapat 

dipengaruhi oleh keadaan lingkungan serta jumlah nutrisi yang tersedia bagi per-

tumbuhan sel. Menurut Jullianti et al. (2020), ragi menjadi salah satu agen mik-

roba selain bakteri Gram positif dan Gram negatif maupun alga uniseluler, yang 

umum digunakan sebagai probiotik. Ragi juga telah banyak dilakukan uji coba da-

lam komoditas akuakultur maupun hewan ternak lainnya karena dipercaya memi-

liki beberapa keunggulan, di antaranya yaitu mampu bertahan pada kondisi asam 

dan basa, bebas dari plasmid, dan bersifat nonpatogenik. Menurut Rachmawati et 

al. (2020), pemanfaatan Saccharomyces sebagai imunostimulan pada budi daya 

tidak meninggalkan residu dalam tubuh maupun lingkungan serta tidak berbahaya 

bagi kesehatan manusia yang mengonsumsinya. Oleh karena itu, penggunaan imu-

nostimulan berupa ragi dalam budi daya untuk meningkatkan pertumbuhan dan 

imunitas dinilai penting. Ragi diketahui mampu memproduksi beberapa substrat 

energi pada sel-sel intestinal, sehingga usus menjadi lebih sehat dan sistem pen-

cernaan lebih meningkat. 

 

  



III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat 

Penelitian tentang efektivitas penambahan asam dokosaheksaenoat dan ragi dalam 

pakan terhadap performa budi daya dan imunitas udang vaname budi daya skala 

intensif ini dilakukan pada bulan April-Juni 2022 yang bertempat di tambak PT. 

Emas Sempurna Anugerah (ESA), Jalan Raya Teluk Limau, Desa Teluk Limau, 

Kecamatan Parittiga, Kabupaten Bangka Barat, Provinsi Kepulauan Bangka Beli-

tung.  

  

 

3.2 Alat dan Bahan  

Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini disajikan pada Tabel 1 dan 2. 

Tabel 1. Alat-alat Penelitian 

No. Nama Alat Fungsi atau Kegunaan 

1. Tambak 2.250 m² Wadah pemeliharaan udang. 

2. Kincir air Penghasil oksigen dan arus. 

3. Bak pakan Untuk mengaduk pakan. 

4. Timbangan digital Untuk menimbang bahan yang digunakan. 

5. DO meter Mengukur kadar oksigen terlarut dalam air. 

6. pH meter Mengukur kadar keasam-basaan air kolam. 

7. Mikroskop  Untuk mengamati sel hemosit.  

8. Pipet tetes Untuk meneteskan larutan. 

9. Syringe 1 ml Untuk mengambil sampel hemolim. 

10. Mikrotube 1,5 ml Sebagai wadah penampungan hemolim. 

11. Haemocytometer  Objek untuk menghitung dan mengamati THC. 

12. Objek glass Sebagai ulasan untuk menghitung DHC. 
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Tabel 2. Bahan-bahan penelitian 

No. Nama alat Fungsi atau kegunaan 

1. Asam dokosaheksae-

noat (DHA) 

Sebagai feed additive pada pakan udang. 

2. Ragi (Saccharomyces 

cerevisiae) (fermipan) 

Sebagai feed additive pada pakan udang. 

3. Pakan komersil Sebagai pakan yang diberikan ke udang. 

4. Udang vaname Sebagai hewan uji. 

5. Hemolim  Sebagai sampel untuk menghitung THC DHC. 

6. Antikoagulan  Untuk mencegah pembekuan pada sampel 

hemolim. 

7. Methanol  Untuk memfiksasi sampel hemolim. 

8. Giemsa  Larutan pewarna sampel hemolim. 

9.      Tissue Untuk membersihkan alat. 

10.    Kertas label Untuk member tanda pada sampel. 

11.    Aqua destilata  Untuk mencuci bersih. 

 

 

3.3 Rancangan Penelitian 

Perlakuan yang digunakan pada penelitian ini yaitu sebagai berikut:  

Perlakuan P1 (A1, A2, A3, A4): Tanpa diberi penambahan asam dokosaheksae-

noat dan ragi pada pakan (kontrol). 

A1 = Luas kolam 2.080 m2 dengan padat tebar 146 ekor/m2. 

A2 = Luas kolam 2.440 m2 dengan padat tebar 143 ekor/m2. 

A3 = Luas kolam 2.400 m2 dengan padat tebar 135 ekor/m2. 

A4 = Luas kolam 2.200 m2 dengan padat tebar 135 ekor/m2. 

 

Perlakuan P2 (B1, B2, B3, B4): Suplementasi asam dokosaheksaenoat dan ragi 

masing-masing sebanyak 1 g/kg pakan. 

B1 = Luas kolam 2.000 m2 dengan padat tebar 143 ekor/m2. 

B2 = Luas kolam 2.400 m2 dengan padat tebar 131 ekor/m2. 

B3 = Luas kolam 2.000 m2 dengan padat tebar 131 ekor/m2. 

B4 = Luas kolam 2.400 m2 dengan padat tebar 135 ekor/m2. 
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Perlakuan P3 (C1, C2, C3, C4): Suplementasi asam dokosaheksaenoat dan ragi 

masing-masing sebanyak 2 g/kg pakan. 

C1 = Luas kolam 2.400 m2 dengan padat tebar 148 ekor/m2. 

C2 = Luas kolam 2.200 m2 dengan padat tebar 159 ekor/m2. 

C3 = Luas kolam 2.000 m2 dengan padat tebar 131 ekor/m2. 

C4 = Luas kolam 2.400 m2 dengan padat tebar 142 ekor/m2. 

 

Susunan rancangan pada penelitian ini disajikan pada Gambar 4. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Tata letak kolam budi daya penelitian  

 

 

3.4 Pelaksanaan Penelitian 

3.4.1 Persiapan Wadah Penelitian 

Wadah yang digunakan pada penelitian ini berupa kolam tanah yang dilapisi de-

ngan plastik high density polyethylene (HDPE) dengan ketebalan 0,75 mm untuk 

mengurangi resiko meresapnya air ke dalam tanah dan untuk memudahkan pada 

saat manajemen kualitas air serta memiliki daya tahan yang sangat tinggi terha-

dap paparan sinar UV. Kolam yang digunakan memiliki bentuk persegi panjang 

dengan posisi central drain terletak pada tengah-tengah dasar tambak dan terbuat 

dari beton serta ketinggian pematang mencapai dua meter dari dasar tanah. Sebe-

lum digunakan, kolam terlebih dahulu dilakukan pengeringan dengan tujuan untuk 

membunuh patogen yang ada dalam kolam dari sisa siklus budi daya sebelumnya. 

Pengeringan tambak dilakukan selama 4 - 5 hari dengan bantuan sinar matahari 

hingga kolam sudah tidak terdapat genangan air. 

 

Setelah itu, dilakukan persiapan berupa sarana yang nantinya akan digunakan se-

lama masa pemeliharaan, seperti pemasangan pipa di cental drain, pipa inlet dan 

A1 

C1 

C2 

B1 

A3 A2 

B2 

A4 

B3 

B4 

C3 

C4 
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outlet serta kincir. Kincir yang digunakan pada masing-masing kolam berjumlah 

14-16 unit kincir pada luas petakan rata-rata 2.250 m2 dengan daya 1 HP dan 2 

HP. Peletakan kincir bertujuan untuk mengatur kincir agar saat proses budi daya 

menciptakan arus yang nantinya akan mengumpulkan lumpur atau kotoran ke cen-

tral drain serta menghasilkan oksigen yang merata. Setelah itu pengisian air yang 

dipompa dari jarak ±500 m dari bibir pantai dan dialirkan ke reservoir untuk dila-

kukan penampungan terlebih dahulu kemudian dialirkan ke tandon untuk dilaku-

kan sterilisasi. Kemudian, air yang sudah siap dialirkan ke setiap petakan kolam 

tambak menggunakan pipa yang dibantu dengan mesin pompa.  

 

 

3.4.2 Persiapan Udang Uji 

Benur udang yang digunakan pada penelitian ini diperoleh dari Hatchery Ayen 

Lampung. Padat tebar udang dalam setiap kolam berbeda-beda dengan rata-rata 

mencapai 140 ekor/m2 dengan jumlah penebaran rata-rata 315.000 ekor. Jumlah 

padat tebar tersebut sesuai dengan pendapat Lusiana et al. (2021) bahwa pada 

budi daya intensif kepadatan udang vaname berkisar 100-300 ekor/m2. Pada saat 

melakukan penebaran benur, terlebih dahulu dilakukan proses aklimatisasi dengan 

cara memasukkan benur yang ada pada kantong packing ke dalam bak penam-

pungan dan diberi aerasi hingga suhu air pada bak penampungan mendekati suhu 

air pada kolam.  

 

 

3.4.3 Masa Pemeliharaan 

Rata-rata lama masa pemeliharaan pada seluruh kolam budi daya mencapai 113 

hari. Selama masa pemeliharaan, udang diberi pakan dengan frekuensi pemberian 

5 kali sehari setiap pukul 07.00, 10.00, 13.30, 17.00 dan 21.00 WIB. Penambahan 

asam dokosaheksaenoat dan ragi pada pakan hanya dilakukan 2 kali pada waktu 

pemberian pakan pukul 10.00 dan 13.30 WIB. Untara et al. (2018) menyatakan 

bahwa, pakan yang dikonsumsi secara normal oleh udang akan diproses dalam ku-

run waktu 3-4 jam dan sisanya akan terbuang menjadi limbah. Prosedur pencam-

puran pakan pada penelitian ini yaitu mempersiapkan beberapa alat dan bahan 

yang digunakan meliputi asam dokosaheksaenoat, ragi, air hangat, air, ember dan 

bak pakan. Kemudian dilakukan pencampuran asam dokosaheksaenoat dan ragi 
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yang diaduk menggunakan air hangat secukupnya lalu dicampur menggunakan air 

di dalam ember kemudian aduk sampai larut. Setelah itu, pakan dimasukkan ke 

dalam bak untuk dilakukan pencampuran yang dilakukan dengan cara mengaduk 

pakan yang diiringi dengan pemberian DHA dan ragi yang sudah dilarutkan se-

cara merata.  

 

 

3.4.4 Pengambilan Hemolim 

Selama penelitian berlangsung, dilakukan pengambilan hemolim pada udang 

vaname guna melakukan pengecekan sistem imun dengan penghitungan total hae-

mocyte count dan differential haemocyte count. Sampel udang yang dibutuhkan 

untuk pengambilan hemolim sebanyak 4-5 ekor sampel udang. Pengambilan dila-

kukan sebanyak tujuh kali dengan variasi jarak pengecekan antara 6-14 hari dimu-

lai dari udang berumur 31, 37, 51, 58, 64, 72, dan 79 hari. Pengambilan hemolim 

dilakukan menggunakan syringe 1 ml yang sudah berisi 0,2 ml antikoagulan (tri-

sodium citrate, sodium chloride, EDTA). Pengambilan hemolim dilakukan pada 

bagian thorax yang terletak di antara pangkal kaki jalan terakhir dan kaki renang 

pertama.  

 

 

3.5 Parameter yang Diamati 

Parameter yang diamati pada penelitian ini meliputi rerata berata tubuh, rerata 

pertumbuhan harian, tingkat kelangsungan hidup, rasio konversi pakan, produkti-

vitas, total haemocyte count (TCH), dan differential haemocyte count (DHC). Se-

bagai data penunjang dilakukan pengukuran kualitas air meliputi kecerahan, pH, 

oksigen terlarut, salinitas, dan alkalinitas.  

 

 

3.5.1 Rerata Berat Tubuh 

Rerata berat tubuh merupakan berat rerata tubuh udang dalam suatu populasi pada 

periode tertentu. Menurut Hartina (2017), penghitungan rerata berat tubuh dapat 

dihitung menggunakan persamaan: 

 

RBT =
Berat udang tertangkap (g)

Jumlah udang tertangkap (ekor)
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3.5.2 Rerata Pertumbuhan Harian 

Rerata pertumbuhan harian merupakan pertambahan berat harian rata-rata udang 

dalam suatu periode waktu tertentu, sehingga dapat digunakan untuk mengetahui 

kecepatan pertumbuhan udang setiap harinya (Pindo et al., 2018). Persamaan yang 

digunakan dalam analisis pertumbuhan harian yaitu: 

RPH =
RBT n − RBT n       

t
 

Keterangan:  

RBT   : Rerata pertumbuhan harian udang vaname (g/hari) 

RPH n   : Berat udang pada saat sampling (g) 

RPH n-1  : Berat udang sebelumnya (g) 

t   : Selisih waktu sampling (hari). 

 

Pengambilan sampel untuk perhitungan pertumbuhan meliputi rerata berat tubuh 

dan rerata pertumbuhan harian dilakukan setelah 35 hari dari awal pemeliharaan 

atau tebar benur yang dilakukan setiap tujuh hari sekali. 

 

 

3.5.3 Tingkat Kelangsungan Hidup 

Tingkat kelangsungan hidup merupakan persentase jumlah udang yang hidup baik 

pada awal maupun akhir pemeliharaan. Tingkat kelangsungan hidup berkaitan de-

ngan mortalitas yang menunjukkan banyaknya udang (Effendi, 2004). Tingkat ke-

langsungan hidup dapat dihitung menggunakan persamaan: 

 

𝑆𝑅 =
Populasi akhir

Jumlah tebar
x 100% 

 

 

3.5.4 Rasio Konversi Pakan  

Rasio konversi pakan merupakan tingkat efektivitas pakan yang dikonsumsi oleh 

udang yang berubah menjadi daging dan menghasilkan pertumbuhan. Rasio kon-

versi pakan dapat dihitung menggunakan persamaan Effendi (2003): 

 

𝐹𝐶𝑅 =
𝐹 

Wt −  Wo
 

-1 
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Keterangan: 

F  : Jumlah pakan yang diberikan selama pemeliharaan (g) 

Wt  : Biomassa akhir (g) 

Wo  : Biomassa awal (g) 

 

 

3.5.5 Produktivitas 

Produktivitas merupakan kemampuan atau daya dukung suatu kolam atau tambak 

dalam menghasilkan udang pada kesuluruhan selama kegiatan budi daya. Produk-

tivitas dapat dihitung menggunakan persamaan: 

Produktivitas = Biomassa: Luas kolam 

Keterangan: 

Biomassa : Jumlah total berat udang yang ada dalam kolam (kg) 

 

 

3.5.6 Total Haemocyte Count (THC)  

Menurut Pratiwi et al. (2016), total haemocyte count (THC) merupakan salah satu 

parameter yang dapat digunakan sebagai indikator terjadinya stres pada udang. 

THC merupakan penghitungan sel hemosit pada tubuh udang dengan tujuan untuk 

mengukur tingkat kekebalan pada tubuh udang. Hemosit berperan dalam sistem 

imun pada udang dan menjadi salah satu indikator imunitas udang dalam menjaga 

kekebalan udang dari serangan penyakit. Perhitungan total hemosit selama pene-

litian dilakukan sebanyak tujuh kali. Diharapkan dengan tingginya nilai THC me-

nunjukkan tingginya sistem pertahanan tubuh udang dari patogen. Penghitungan 

nilai total haemocyte count (THC) menurut Ridlo & Pramesti (2009) sebagai beri-

kut: 

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ ℎ𝑒𝑚𝑜𝑠𝑖𝑡 =
Jumlah sel dihitung

Volume dihitung
x faktor pengencer x 106 

 

 

3.5.7 Differential Haemocyte Count (DHC) 

Menurut Darwantin et al. (2016), differential haemocyte count (DHC) juga meru-

pakan salah satu parameter yang dapat digunakan sebagai indikator dalam sistem 

imunitas pada udang. Sistem pertahanan pada udang dapat dilihat dari hemosit. 
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Hemosit mengindikasi kemampuan inang dalam merespon material asing dalam 

tubuhnya, semakin tinggi total hemosit maka semakin tinggi pula aktivitas fagosi-

tosis yang diberikan inang dalam mengendalikan mikroorganisme asing. Analisis 

DHC terbagi menjadi 2 bagian, yaitu sel hyaline dan granular. Sel hyaline dan 

granular disajikan pada Gambar 5 dan Gambar 6. 

 
Gambar 5. Sel hyaline (perbesaran 40x) 

 Sumber: Kurniawan et al. (2018) 

 

 
Gambar 6. Sel granular (perbesaran 40x) 

          Sumber: Kurniawan et al. (2018)  

 

 

Menurut Abdi et al. (2022), nilai differential haemocyte count (DHC) dapat dila-

kukan perhitungan menggunakan persamaan sebagai berikut: 

Persentase hyaline  =
∑ Sel hyaline

Total hemosit
   x 100 % 

Persentase granular=
 ∑ Sel granular

Total hemosit
  x 100 % 

 

 

3.5.8 Pengukuran Kualitas Air 

Parameter kualitas air yang diamati selama pemeliharaan budi daya udang vaname 

skala intensif meliputi kecerahan, pH, oksigen terlarut (DO), salinitas, dan alkali-

nitas. Pengukuran dan pengambilan data ini dilakukan sebanyak empat kali sela-

ma masa pemeliharaan menggunakan alat ukur yang disajikan pada Tabel 3. 

 

aline 

nular 
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Tabel 3. Pengukuran parameter kualitas air 

No Parameter kualitas air Alat ukur 

1. Kecerahan Secchi disk 

2. pH pH meter 

3. Oksigen terlarut DO meter 

4. Salinitas Refraktometer 

5. Alkalinitas Test kit 

 

 

3.6 Analisis Data 

Data yang diperoleh dari hasil penelitian berupa parameter rerata berat tubuh, re-

rata pertumbuhan harian, tingkat kelangsungan hidup, rasio konversi pakan, pro-

duktivitas, total haemocyte count (THC), differential haemocyte count (DHC), 

dan kualitas air ditabulasi menggunakan Microsoft Excel dan dianalisis secara 

deskriptif.  

 

 



V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Simpulan  

1. Penambahan asam dokosaheksaenoat dan ragi dalam pakan dengan dosis 0:0 

(P1), 1:1 (P2), dan 2:2 (P3) menghasilkan rerata berat tubuh masing-masing 

15,84, 15,78, dan 13,57 g/ekor; rerata pertumbuhan harian masing-masing 

0,39, 0,38, dan 0,34 g/hari; tingkat kelangsungan hidup 72, 60, dan 89 %; rasio 

konversi pakan masing-masing 1,8, 1,8, dan 1,7; serta produktivitas masing-

masing 2,79, 2,42, dan 3,21 kg/m2. Pada semua parameter menunjukkan hasil 

yang baik untuk budi daya udang vaname skala intensif. 

2. Penambahan asam dokosaheksaenoat dan ragi dalam pakan dapat meningkat-

kan jumlah total hemosit yang meningkatkan imunitas setiap dua minggu. Sel 

hyaline berkorelasi negatif dengan sel granular selama budi daya sebagai indi-

kator fagositosis yang bekerja optimal.  

 

 

5.2 Saran 

Penelitian lanjutan dapat menggunakan dosis yang tepat berupa DHA dan ragi ser-

ta infeksi buatan dalam skala kecil untuk mempelajari performa imunitas selama 

budi daya lebih mendalam dengan memperhatikan parameter aktivitas fagositosis, 

respiratory burst, dan phenoloxide activity. 
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